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 ABSTRAK 

MOH. REZKY HUZAL. HS. Hubungan Emotional Quotient Dengan Kaptuhan 

Melaksanakan Protokol Kesehatan Covid-19 Pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

STIKes Widya Nusantara Palu. Dibimbing Oleh  AFRINA JANUARISTA dan              

DJUWARTINI. 

Kasus covid-19 terus bertambah dikarenakan masyarakat khususnya pada 

kalangan mahasiswa yang tidak patuh dalam melakukan protokol kesehatan. Hal 

yang dapat menyebakan kepatuhan salah satunya adalah Emotional Quotient dari 

individu tersebut. Emotional Quotient merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengenali emosi dan mengendalikan emosinya, memotivasi diri sendiri, bersikap 

empati, dan memiliki kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara Emotional Quotient 

dengan kepatuhan dalam melaksanakan protokol kesehatan covid-19 pada 

mahasiswa tingkat akhir STIKes Widya Nusantara Palu. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan metode analitik menggunakan rancangan Cross Sectional, 

jumlah populasi sebanyak 145 orang dan sampel penelitian sebanyak 59 orang 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar (61,02%) responden 

memiliki Emotional Quotient yang baik dan patuh dalam melaksanakan protokol 

kesehatan covid-19. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square, dengan hasil p-

value 0,000 (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang 

signifikan antara Emotional Quotient dengan kepatuhan melaksanakan protokol 

kesehatan covid-19 pada mahasiswa tingkat akhir STIKes Widya Nusantara Palu. 

 

Kata Kunci : Emotional Quotient, Kepatuhan, Protokol Kesehatan Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Corona virus sangat meresahkan masyarakat berawal pada 

tanggal 31 Desember 2019. World Health organization (WHO) memberi 

nama virus tersebut SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2), dan nama penyakitnya Corona virus disease 2019 (Covid-

19). Pada awalnya penularan virus ini tidak bisa ditentukan apakah 

penularannya  antar manusia. Jumlah kasus selalu bertambah seiring dengan 

berjalannya waktu. Terdapat salah satu pasien yang menginfeksi 15 petugas 

medis, sehingga pasien tersebut diduga sebagai kasus “super spreader”. 

Akhirnya dikonfirmasi bahwa penularan penyakit ini bisa menular antar 

manusia. Sampai sekarang ini, virus Covid-19 dengan cepat menyebar dan 

penelitian tentang covid-19 akan terus berlanjut
1
. 

Berdasarkan data WHO tanggal 31 Maret 2021 terdapat sejumlah 

127.349.248 kasus yang terkonfirmasi, 2.787.593 kasus meninggal diseluruh 

dunia
2
. Menurut  data Kemenkes pada tanggal 29 Maret 2021 tercatat 

1.500.000 kasus terkonfirmasi, sejumlah  1.340.000 kasus sembuh, dan 

40.581 pasien meninggal, untuk Sulawesi Tengah sendiri tercatat jumlah 

kasusnya ada 11.181 kasus, 10.034 sembuh, 294 meninggal
3
. Khususnya di 

kota Palu sejauh ini terdapat 2995 kasus terkonfirmasi, 2753 sembuh, dan 86 

meninggal
4
. 

Emotional Quotient (EQ) / Kecerdasan Emosional  mengacu pada 

kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, serta kemampuan mengelola emosi 

dengan baik pada diri sendiri maupun dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Kecerdasan emosi merangkum keterampilan yang bervariasi namun saling 

melengkapi dengan kecerdasan akademik (academic inteligence), yaitu 

keterampilan kognitif sejati yang di ukur dengan intellectual quotient (IQ). 

Tidak sedikit orang yang terbilang cerdas, dalam arti berpendidikan, tapi 

tidak memiliki kecerdasan emosi yang baik, sehingga mendapatkan pekerjaan 
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dari orang ber-IQ rendah tapi memiliki keunggulan dalam keterampilan 

kecerdasan emosi
5
.  

Berdasarkan penelitian Andini (2008) yang berjudul “Hubungan 

Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Pada Dewasa Awal”, 20,4 % 

responden memiliki kecerdasan emosional yang sangat tinggi, 73,1% yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi, dan 6,5% yang memiliki kecerdasan 

emosional sedang
6
. Hal tersebut membuktikan bahwa usia dewasa muda (22-

25 tahun) memiliki kecerdasan emosional yang tinggi yaitu 73,1% dari total 

100%.  

Berdasarkan penelitian Riadi (2020) dengan judul “Masyarakat Pada 

Protokol Kesehatan Dalam Mencegah Penyebaran Covid-19”, kelompok usia 

yang sangat tidak patuh dalam melakukan protokol kesehatan yaitu usia anak 

muda yang rentan usianya 21-25 tahun, responden yang memiliki usia 

tersebut memiliki rata-rata indeks kepatuhan melakukan protokol kesehatan 

relatif rendah dibandingkan usia 60 tahun keatas
7
. Hal tersebut juga didukung 

oleh penelitian Desy (2020) yang berjudul “protokol kesehatan covid-19 di 

tempat umum periode September” mengatakan bahwa kelompok usia yang 

paling rendah melaksanakan protokol kesehatan adalah kelompok usia 17-30 

tahun  dan kelompok yang patuh dalam melaksanakan protokol kesehatan 

adalah kelompok usia > 60 tahun
8
. 

Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang perlu diikuti oleh 

segala pihak agar dapat beraktivitas secara aman pada saat pandemi Covid-19 

saat ini. Pertahankan jarak setidaknya 1 meter antara kita dan orang lain untuk 

mengurangi risiko infeksi saat mereka batuk, bersin, atau berbicara, semakin 

jauh, semakin baik. Biasakan mengunakan masker saat berada di sekitar 

orang lain. Selain itu bersihkan tangan secara teratur dan menyeluruh dengan 

antiseptik berbasis alkohol atau cuci dengan sabun dan air, hal tersebut 

menghilangkan kuman termasuk virus yang mungkin ada ditangan anda. 

Hindari menyentuh mata, hidung, dan mulut, dikarenakan tangan menyentuh 

banyak permukaan dan bisa terkena virus
9
. Melakukan protokol kesehatan 

merupakan upaya pencegahan penyebaran covid-19 saat berada di luar 
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rumah, transportasi umum, tempat keramaian, serta sekolah maupun kampus 

yang melaksanakan perkuliahan tatap muka pada masa pandemi. 

STIKes Widya Nusantara Palu adalah kampus yang pertama kali 

melakukan pembelajaran Luring dari semua kampus negeri ataupun kampus 

swasta di kota Palu dan sebagian besar mahasiswa yang datang ke kampus 

adalah mahasiswa tingkat akhir, karena mahasiswa tingkat akhir diharuskan 

untuk konsul judul, konsul laporan KKN (Kuliah Kerja Nyata) dan konsul 

Proposal Skripsi maka dari itu peneliti memilih subjek penelitian Mahasiswa 

tingkat akhir di STIKes Widya Nusantara Palu. 

Saat ini mahasiswa tingkat akhir STIKes Widya Nusantara Palu sedang 

menjalani semester 8 yang dimana semua mahasiswa tingkat akhir yang aktif 

melakukan program KKN (Kuliah Kerja Nyata)  dan Skripsi dimana KKN 

dilakukan mulai dari tanggal 22 Februari sampai tanggal 21 Maret. 

Mahasiswa tingkat akhir juga memprogramkan Skripsi dan melakukan 

penelitian di berbagai kabupaten di Sulawesi Tengah, mulai dari Toli-toli, 

Buol, Parigi Moutong, Morowali, dan juga di Kota Palu. 

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan peneliti 4 dari 5 mahasiswa 

mengatakan kalau mereka tidak menggunakan masker di area kampus dan 

akan menggunakan masker apabila ditegur dosen ataupun teman-temannya. 

Alasan mereka beragam ada yang malas menggunakan, ada yang lupa 

membawa dan ada juga yang tidak sempat membeli masker. Selanjutnya cuci 

tangan, 4 dari 5 mahasiswa tidak mencuci tangan menggunakan sabun dan air 

mengalir, sebagai gantinya mereka membawa handsanitizer ataupun 

antiseptik, mereka mengatakan bahwa malas mencuci tangan karena tangan 

mereka basah dan malas lagi mengeringkan tangan. Poin yang terakhir yaitu 

jaga jarak, dari 5 mahasiswa yang diwawancarai peneliti semuanya enggan 

menjaga jarak dikarenakan mereka ingin berbincang-bincang secara dekat 

dan juga tidak memikirkan lagi untuk menjaga jarak. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara Emotional Quotient 

dengan kepatuhan melaksanakan protokol kesehatan covid-19 pada 

mahasiswa tingkat akhir STIKes Widya Nusantara Palu ?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan Umum dilakukan penelitian ini yaitu telah dianalisis 

hubungan antara Emotional Quotient dengan kepatuhan melaksanakan 

protokol kesehatan covid-19 pada mahasiswa tingkat akhir STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi Tingkat Emotional Quotient Mahasiswa Tingkat 

akhir STIKes Widya Nusantara Palu. 

b. Telah diidentifikasi Kepatuhan melakasanakan protokol kesehatan 

covid-19 Mahasiswa Tingkat akhir STIKes Widya Nusantara Palu. 

c. Telah dianalisis hubungan antara Emotional Quotient dengan 

kepatuhan melaksanakan protokol kesehatan pada mahasiswa tingkat 

akhir STIKes Widya Nusantara Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi sumber acuan materi 

serta bisa menambah pengetahuan tentang hubungan Emotional Quotient 

dengan kepatuhan melaksanakan protokol kesehatan Covid-19. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini kiranya bisa menjadi bahan sebagai acuan bagi 

masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan dengan cara 

meningkatkan Emotional Quotient. 
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3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan informasi atas tingkat 

EQ mahasiswa tingkat akhir tahun 2021 terhadap Kepatuhan 

Melaksanakan Protokol kesehatan covid-19. 
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